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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan uraian hasil penelitian di atas, maka dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Tingkat Prososial Etnis Banjar di Fakultas Ushuluddin dan Humaniora 

UIN Antasari Banjarmasin dari 65 orang responden yang diteliti 

menunjukkan tingkat rendah 0% atau 0 orang, pada tingkat sedang 18 

orang dengan persentase 28%, dan pada tingkat tinggi 47 orang dengan 

persentase 72%. 

2. Tingkat Prososial pada mahasiswa etnis Banjar di setiap Program Studi di 

Fakultas Ushuluddin dan Humaniora UIN Antasari Banjarmasin 

menunjukkan data sebagai berikut: 

a. Pada prodi Studi Agama-agama dari 12 orang responden perilaku 

prososial etnis Banjar, pada tingkat rendah 0% atau 0 orang, pada 

tingkat sedang 2 orang dengan persentase 17%, dan pada tingkat tinggi 

10 orang dengan persentase 83% 

b. Pada prodi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir dari 10 orang responden 

perilaku prososial etnis Banjar, pada tingkat rendah 0% atau 0 orang, 

pada tingkat sedang 5 orang dengan persentase 50%, dan pada tingkat 

tinggi 5 orang dengan persentase 50%. 
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c. Pada prodi Aqidah Filsafat dari 10 orang responden perilaku prososial 

etnis Banjar, pada tingkat rendah 0% atau 0 orang, pada tingkat sedang 

3 orang dengan persentase 30%, dan pada tingkat tinggi 7 orang 

dengan persentase 70%. 

d. Pada prodi Psikologi Islam dari 18 orang responden perilaku prososial 

etnis Banjar, pada tingkat rendah 0% atau 0 orang, pada tingkat sedang 

5 orang dengan persentase 28%, dan pada tingkat tinggi 13 orang 

dengan persentase 72%. 

e. Pada prodi Ilmu Hadits dari 15 orang responden perilaku prososial 

etnis Banjar, pada tingkat rendah 0% atau 0 orang, pada tingkat sedang 

3 orang dengan persentase 20%, dan pada tingkat tinggi 12 orang 

dengan persentase 80%. 

 

B. Rekomendasi 

Di akhir penulisan ini, ada beberapa hal yang penulis sarankan antara 

lain sebagai berikut: 

1. Sikap prososial ini harus terus dijalankan dan ditingkatkan lagi karena 

dapat memberikan dampak yang positif bagi pelaku dan lingkungan 

sekitarnya serta mampu menginspirasi anak muda lainnya untuk turut 

melakukan hal-hal baik. 

2. Untuk penelitian selanjutnya, akan lebih baik jika dilakukan penelitian 

mengenai hal-hal yang masih belum tercantum atau belum diulas lebih 

dalam di penelitian ini. 


